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ALJABAR RELASIONAL

Aljabar relasional merupakan kumpulan operasi
terhadap relasi dimana setiap operasi menggunakan
satu atau lebih relasi untuk menghasilkan suatu relasi
yang baru.

Aljabar relasional juga menyediakan seperangkat
operator untuk memanipulasi data.



OPERASI DASAR
ALJABAR RELASIONAL

Selection (σ)

Projection ()

Union (U)

Set-difference (-)

Cartesian-product (X, disebut juga cross product)

Rename ()



OPERASI TAMBAHAN
ALJABAR RELASIONAL

Set intersection ()

Natural join ()

Theta join ()

Division ()



SELECTION (Σ)

Operasi select digunakan untuk menyeleksi atau
mencari record-record yang memenuhi predikat atau
syarat yang sudah ditentukan.

Operator perbandingan: =, ≠, <, ≤, >, ≥

Beberapa predikat dapat dikombinasikan menjadi
predikat majemuk menggunakan penghubung AND 
(Λ) dan OR (ν) atau 
negasi ( ~ )



SELECTION (Σ)

Sintaks:

σP
(E1)

Kumpulan semua record-record/ baris dalam E1 
yang memenuhi kondisi P 

dimana:
P adalah predikat pada atribut E1

E1 adalah tabel atau relasi



CONTOH SELECTION (Σ)



CONTOH SELECTION (Σ)



CONTOH SELECTION (Σ)



PROJECTION ()

Proyeksi adalah operasi untuk memperoleh kolom-
kolom tertentu untuk ditampilkan.

Operasi proyeksi adalah operasi unary yang 
mengirim relasi argumen dengan kolom-kolom
tertentu.

Sintaks:



CONTOH PROJECTION ()



CONTOH PROJECTION ()



CONTOH PROJECTION ()

Tampilkan nid, nama_d, alamat, kota, gajipokok dari tabel 
dosen, dimana kota alamatnya Cibitung dan gaji pokoknya 
lebih besar dari Rp.1000000

Aljabar relasional:

 nid, nama_d, alamat, kota, gajipokok (σkota=‘Cibitung’ Λ gajipokok>1000000 (Dosen) )



UNION (  )

Operasi union adalah operasi untuk menghasilkan
gabungan tabel, dengan syarat kedua tabel terdapat
atribut yang sama.

Operasi ini memungkinkan untuk menggabungkan
data dari dua baris yang sejenis.

Sintaks:

E1  E2



CONTOH UNION (  )



SET DIFFERENCE ( - )

Set difference adalah operasi untuk mendapatkan
record-record yang berada pada suatu tabel

tetapi tidak pada tabel lainnya.

Sintaks:

E1 – E2



CONTOH SET DIFFERENCE ( - )



CARTESIAN PRODUCT (X)

Operasi cartesian product digunakan untuk
merelasikan semua record-record yang berasal dari
dua tabel.

Sintaks:

E1 x E2

Operasi cartesian product umumnya tidak berdiri
sendiri, tetapi dapat digunakan bersama dengan
operasi lainnya seperti select dan project.



CONTOH CARTESIAN PRODUCT (X)
Semua record E1 akan dipasangkan dengan semua record E2.

Operasi ini bersifat komutatif, artinya

E1 x E2 akan sama dengan E2 x E1.



CONTOH CARTESIAN PRODUCT (X)



RENAME (  )

Memberi nama baru E1 dengan X, sehingga seakan-
akan dimiliki 2 relasi (E1 dan X) yang isinya sama 
persis.

Operasi rename digunakan untuk menyalin tabel lama 
ke dalam tabel baru.

Sintaks:

ρ
x

(E1) 



CONTOH RENAME (  )



LATIHAN



LATIHAN
Tabel Nasabah

1. Tampilkan data nasabah yang berada di area Bandung Utara

2. Tampilkan area yang nama nasabahnya “Joni”



LATIHAN
Tabel Nasabah

Tabel Cabang Tabel Pinjaman

Simpanan



LATIHAN
1. Tampilkan data nasabah yang berada di area Bandung Utara

2. Tampilkan area yang nama nasabahnya “Joni”

3. Tampilkan nama nasabah dan alamatnya yang memiliki 
pinjaman>1000

4. Tampilkan nama nasabah, nomor rekening, alamat yang memiliki 
simpanan>1000 dan berada di area Bandung Timur

5.  Salinlah tabel baru bernama NasabahBandungUtara, dimana area 
nya di Bandung Utara dan memiliki pinjaman >500 

6. Tampilkan NO.rek dari tabel Nasabah yang tidak ada di tabel
simpanan

7. Tampilkan nama nasabah, nomor rekening, alamat yang memiliki 
simpanan>1000 dan berada di BNI Cicadas

8. Tampilkan data Simpanan dan Pinjaman yang no.rekeningnya 12


